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enaga Sekunder dalam
Pipa

aga sekunder dalam pipa
a perubahan penampang

), sambungan, belokan dan katup.

pipa panjang, Kkehilangan tenaga
nder jauh lebih kecil daripada kehilangan
ra  akibat gesekan, sehingga pada
adaan ini kehilangan tenaga sekunder



Kehilangan tenaga pada pipa yang

Al : luas fampang 1,
A2 : luas tampang 2.




Contoh

g mengalirkan air diameternya
ak dari 10 cm menjadi 15 cm.
pada saat melewati pipa
alah 1,2 m/d, hitung
akibat  perbesaran

meter 10 c
gan tekanan
ang tersebut.







Pada pipa yang mengalami pengecilan
mpang secara mendadak maka kehilangan
tenaga dir '

vena kontrakta
1

angkan pengecilan penampang yang dibuat berangsur-angsur
ilangan
naga diberikan oleh bentuk :

Nilai K'c Tergantung pada sudut ftransisi « dan perbandingan luas tampang
A2/A 1.




Nilai Kc’

t H

35° 40° 45° 50° 55° 60°




SEIOKETIPIpa juga menyebabkan kehilangan tenaga
/ANgNTIIsya serupa dengan rumus pada perubahan
ampang, yaitu :

‘koefisien kehilangan tenaga belokan yang
sudut belokan.






ontoh
gan energi jika pipa
sudut 30° dan kecepatan




jpaan  berfungsi = untuk
air dari satu tempat ke
Aliran terjadi karena
nggi tekanan di kedua
pat akibat terdapat perbedaan elevasi
ka air atau karena digunakannya pompa.
ntoh sistem pemipaan adalah jaringan air
bersih/air minum, pipa pengalir minyalk,
pipa pembawa dan pipa pesat di PLTA, dsb.



asi, tinggi tekanan dan tinggi
ng menghubungkan titik-titik
goi tenaga disebut garis tenaga (garis energi).
gkan garis yang menghubungkan titik-titik
1 tekanan disebut sebagai garis tekanan. Garis
an terletak di bawah garis tenaga sebesar
1 kecepatan dalam pipa.

B
F All. Al 1D




sdris tenaga dan garis tekanan

garis tfenaga




ipa dengan Turbin

gogunaan tenaga air yang sangat bermanfaat
anusia adalah untuk memutar turbin

in dengan kecepatan besar diperoleh
pipa meruncing dan tampang pipa
1 disebut curat.

engabaikan kehilangan tenaga sekunder maka
nan efektif H adalah sama dengan tinggi statis Hs
i kehilangan tenaga akibat gesekan hf.



Jaya yang tersedia pada curat :



Pipa dengan curat



‘ ubungan Seri

iliki hubungan seri bila saluran
1 dari sambungan pipa-pipa






“lpa ;jr oungan Paralel

emiliki hubungan paralel bila






jaringan pipa

jaringan pipa yang paling banyak
bidang teknik sipil adalah
rsih/air minum. Karena
ringan pipa m akan bagian yang paling
hal maka perlu direncanakan dengan baik
r dicapai sistem distribusi yang efisien.
alisis jaringan  pipa  memerlukan
hitungan yang panjang dan rumit. Ada
erapa metode vyang dipakai untuk
menyelesaikannya. Salah satu yang akan
dibahas dalam bahan ajar ini adalah Metode
Hardy Cross.







etode Hardy Cross

a karakteristik pipa dan aliran
eluar meninggalkan jaringan
kan dihitung debit pada



sedur perhitungan dengan metode
Hardy Cross :

lan debit melalui tiap-tiap pipa Q,
1 syarat kontinyuitas.

tenaga pada tiap pipa dengan

an pipa dibagi menjadi sejumlah jarin
p sedemikian sehingga tiap pipa termasu
paling sedikit satu jaring.

jumlah kerugian tinlgqggi tenaga sekeliling
tiap-tiap jaring, vyaitu )h, Jika pengaliran
seimbang maka ) h; = 0.

5.  Hitung nilai ) | 2kQ | untuk tiap jaring.




jaring diadakan koreksi debit AQ,
ilangan tinggi tenaga dalam jaring
pun koreksinya adalah sebagai

=

an debit yang telah dikoreksi sebesar Q = Q,
, prosedur dari 1 sampa1 6 diulangi hmgga
akhirnya AQ=0, dengan adalah debit

sebenarnya, (), adalah debit dlmlsalkan dan AQ
adalah débit Koreksi.



1toh Soal
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Hardy-Cross  Solution to example proble

2-loops (6 pipes)

Lng (ft) Dia. (ft)

306 2500 0.3

7.7 3500 0.4

5.7 6000

2000

1500

3000

Loo

lteration Qa-b Qb-d Qd-e Qe-a Qb-c. d Qdb | correctio

1 070 040 030 0.80 0.30 0.70 0.40.  0.08

2 078 o322 R 0.00
3 078 033 022 072/
4

0.78 0.33 022 N







Soal-soal

ipa dengan diameter 150 mm dan
m, dilakukan pengukuran

75 mm dari din pipa kecepatan

nya adalah 0,815 m/d dan 0,96 m/d.
hui kondisi aliran dalam pipa adalah
len dengan dinding kasar. Hitung
kekasaran dinding pipa, tegangan geser pada
dinding pipa, dan kehilangan tenaga yang
terjadi



oal-soal

0 1t/ dt dan kehilangan energi maks yg
an 5 m/km





